Analisis Pengaruh Struktur Kepemilikan Terhadap Manajemen Laba Perusahaan Go Public Di Indonesia Dengan Pendekatan Short Term Accrual Model by Fauziah, Nur Ismiyati et al.
1 
 
BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Laporan keuangan memiliki tujuan untuk menyediakan informasi yang 
berguna dalam pengambilan keputusan. Untuk memfasilitasi hal tersebut, Standar 
Akuntansi Keuangan (SAK) menetapkan suatu kriteria yang wajib dimiliki 
informasi akuntansi agar bisa digunakan saat proses pengambilan keputusan. 
Kriteria utamanya adalah yang bersifat relevan dan reliabel. Informasi akuntansi 
dikatakan relevan apabila dapat mempengaruhi keputusan dengan cara 
menguatkan atau mengubah pengharapan para pengambil keputusan, informasi 
tersebut adalah reliabel apabila dapat dipercaya dan menyebabkan pemakai 
informasi bergantung pada informasi tersebut.  
Pada penelitian sebelumnya terdapat asimetri informasi pada perusahaan go 
public di Indonesia. Berbagai hasil pengujian menunjukkan bahwa asimetri 
informasi berpengaruh positif pada praktik manajemen laba pada berbagai model 
manajemen laba. Hal tersebut menunjukkan bahwa apabila semakin tinggi 
asimetri informasi maka akan semakin tinggi juga peluang yang dimiliki manajer 
untuk melakukan praktek manajemen laba. Hal ini terjadi karena manajer lebih 
mengetahui informasi perusahaan dibandingkan dengan pemilik maupun 
pemegang saham. Oleh karena itu, manajer memeiliki kewajiban untuk 
memberikan informasi mengenai kondisi perusahaan kepada pemilik maupun 
pemegang saham. Informasi yang diberikan diantaranya melalui laporan keuangan 
perusahaan. Akan tetapi terkadang informasi yang disampaikan kurang sesuai 
dengan kondisi perusahaan yang sebenarnya atau biasa  disebut dengan asimetri 
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informasi. Asimetri informasi antara manajemen (agent) dengan pemilik 
(principal) memberikan kesempatan kepada manajer untuk bertindak oportunis, 
yaitu memperoleh keuntungan pribadi (manajemen laba). 
Perusahaan sebaiknya menerapkan mekanisme Good Corporate 
Governance sebagai suatu sistem pengendalian serta pengelolaan perusahaan 
untuk meminimumkan terjadinya praktek manajemen laba. Penerapan prinsip 
Good Corporate Governance adalah salah satu faktor yang dapat digunakan 
dalam pengambilan keputusan berinvestasi pada suatu perusahaan. Prinsip Good 
Corporate Governance (CGC) memiliki 5 komponen utama untuk menaikan 
profesionalisme dan kesejahteraan para pemegang saham tanpa mengabaikan 
kepentingan para stakeholders. Lima prinsip Good Corporate Governance yaitu 
keadilan (fairness), transparansi (transparancy), dapat dipertanggungjawabkan 
(accountability), pertanggungjawaban (responsibility), serta kemandirian 
(independecy) (Kusumawati, 2015). Pada penelitian ini unsur Good Corporate 
Governance diproksi dengan menggunakan konsentrasi kepemilikan, kepemilikan 
institusional, kepemilikan asing, serta kepemilikan keluarga. 
Berdasarkan beberapa studi yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti 
sebelumnya, manajemen laba dapat diminimumkan melalui memperbesar 
beberapa struktur kepemilikan, diantaranya konsentrasi kepemilikan saham 
(Lefort, 2005; Kim dan Yi, 2006; Price et al., 2006). Pada konsentrasi 
kepemilikan saham, pemegang saham besar memainkan peran kunci dalam 
pengendalian internal perusahaan, karena volume pertisipasi mendorong mereka 
untuk memantau dan mempengaruhi strategi perusahaan yang mereka 
investasikan (Fernandez, 1998; Yeo et al., 2002; Gabrielsen et al., 2002 dalam 
Gonzales & Garcia-Meca, 2013). De Bos dan Donker (2004) menunjukan bahwa 
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peningkatan kepemilikan merupakan mekanisme CG yang efektif dalam 
memantau keputusan akuntansi yang diambil oleh manajemen dan menyiratkan 
kualitas pendapatan yang lebih tinggi. 
Selain itu, manajemen laba dapat juga diminimumkan dengan memperbesar 
kepemilikan saham perusahaan oleh institusional, asing, serta kekeluargaan. 
Keberadaan kepemilikan institusional diasumsikan mampu menjadi alat 
monitoring yang efektif bagi perusahaan, seperti yang dikemukakan oleh Effendi 
& Daljono (2013), Andrianto & Anis (2014), serta Sari & Putri (2014) dalam 
Kusumawati (2015) bahwa kepemilikan institusional memeiliki kekuatan yang 
lebih untuk mengontrol kegiatan operasional perusahaan sehingga dapat 
mengurangi praktek manajemen laba. 
Chibber & Majumdar (1999), Patibandla (2002), dan Douma et al. (2003) 
dalam Wiranata dan Nugrahanti (2013) meneliti pengaruh kepemilikan asing 
terhadap kinerja perusahaan dan menemukan bahwa kepemilikan asing 
berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. Berbeda dengan Setiawan (2006) 
yang menyatakan bahwa kepemilikan asing berpengaruh negatif terhadap kinerja 
perusahaan. Adanya kepemilikian asing mampu memberikan pengawasan 
terhadap perusahaan karena pengetahuan yang dipunyai oleh para pemegang 
saham asing sehingga membuat manajer lebih berhati-hati dalam melakukan 
praktek manajemen laba (Guo et al., 2014). 
Keberadaan kepemilikan keluarga juga dipandang mampu menjadi alat 
monitoring yang efektif bagi perusahaan. Menurut Shleiver, Vishny (1997),  
Maug (1998) bahwa anggota keluarga memiliki komitmen yang lebih tinggi pada 
perusahaannya karena mereka ingin mempertahankan perusahaan agar bisa 
diwariskan kepada generasi berikutnya. Selain itu, menurut Barontini dan Caprio 
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(2005) yang menyatakan bahwa kontrol keluarga mempunyaii pengaruh positif 
terhadap nilai dan kinerja operasi perusahaan. Villangola dan Amit (2005) 
menyebutkan bahwa adanya kepemilikan keluarga dapat mengurangi terjadinya 
agency problem antara pemegang saham mayoritas dan manajer. Apabila semakin 
tinggi tingkat kepemilikan keluarga oleh para pemegang saham dapat 
menyebabkan mereka semakin memperbesar kontrol atas setiap tindakan 
manajemen sehingga dapat memperkecil praktek manajemen laba. 
Berdasarkan hal tersebut menggambarkan bahwa adanya konsentrasi 
kepemilikan, kepemilikan institusional, kepemilikan asing, dan kepemilikan 
keluarga dapat memperkecil kemungkinan terjadinya manajemen laba karena 
dapat melakukan monitoring dan dianggap tidak mudah dibodohi oleh tindakan 
manajer. Berdasarkan latar belakang diatas, penulis memandang penting untuk 
melakukan penelitian tentang “Pengaruh Struktur Kepemilikan terhadap 
Manajemen Laba Perusahaan Go Public di Indonesia”. 
 
B. Perumusan Masalah 
Manajemen laba dapat diukur dengan menggunakan beberapa model 
pendekatan. Pengukuran manajemen laba dalam penelitian ini diukur dengan 
menggunakan model pendekatan short term discretionary accrual. Penggunaan 
model ini dengan pertimbangan bahwa model short term discretionary accrual 
dapat  mendeteksi praktek manajemen laba secara konsisten melalui perubahan 
pada aktiva lancar dan kewajiban lancar. Dari penjelasan diatas, maka 
permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
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1. Bagaimana pengaruh konsentrasi kepemilikan terhadap manajemen laba 
perusahaan go public di Indonesia dengan pendekatan short term 
discretionary accrual model? 
2. Bagaimana pengaruh kepemilikan institusional terhadap manajemen laba 
perusahaan go public di Indonesia dengan pendekatan short term 
discretionary accrual model? 
3. Bagaimana pengaruh kepemilikan asing terhadap manajemen laba perusahaan 
go public di Indonesia dengan pendekatan short term discretionary accrual 
model? 
4. Bagaimana pengaruh kepemilikan keluarga terhadap manajemen laba 
perusahaan go public di Indonesia dengan pendekatan short term 
discretionary accrual model? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan uraian pokok permasalahan yang telah dipaparkan, maka 
tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk menganalisis pengaruh konsentrasi kepemilikan terhadap manajemen 
laba perusahaan go public di Indonesia dengan pendekatan short term 
discretionary accrual model. 
2. Untuk menganalisis pengaruh kepemilikan institusional terhadap manajemen 
laba perusahaan go public di Indonesia dengan pendekatan short term 
discretionary accrual model. 
3. Untuk menganalisis pengaruh kepemilikan asing terhadap manajemen laba 
perusahaan go public di Indonesia dengan pendekatan short term 
discretionary accrual model. 
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4. Untuk menganalisis pengaruh kepemilikan keluarga terhadap manajemen laba 
perusahaan go public di Indonesia dengan pendekatan short term 
discretionary accrual model. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari hasil penelitian ini diantaranya: 
1. Kontribusi bagi perusahaan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai 
pengaruh struktur kepemilikan terhadap manajemen laba sehingga perusahaan 
dapat menanggulangi permasalahan tersebut. 
2. Kontribusi bagi investor 
Memberikan bukti empiris tentang pengaruh struktur kepemilikan terhadap 
manajemen laba di Indonesia. Hal ini dapat menjadi rujukan investor untuk 
mengambil keputusan untuk berinvestasi. 
3. Kontribusi bagi regulator 
Hasil penelitian ini untuk Badan Penyusun Standar (IAI) diharapkan dapat 
menggali dan mempertimbangkan untuk membuat suatu pedoman 
pengungkapan informasi akuntansi yang lebih akomodatif dan sesuai dengan 
kondisi pasar modal di Indonesia. 
4. Kontribusi bagi peneliti lain 
Penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi bagi pengembangan ilmu 
pengetahuan khususnya di bidang manajemen keuangan serta menjadi dasar 





E. Sistematika Penulisan 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab terdiri dari latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 
 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini membahas mengenai teori keagenan, manajemen laba, corporate 
governance, pengembangan hipotesis, serta kerangka pemikiran. 
 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini menjelaskan tentang desain penelitian, populasi dan sampel, teknik 
pengumpulan data, definisi operasional dan pengukuran variabel, serta teknik 
analisis data. 
 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Analisis data menjelaskan mengenai hasil pengumpulan data, ststistik 
deskriptif, hasil uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, dan 
pembahasan. 
 
BAB V PENUTUP 
Bab ini menjelaskan mengenai simpulan dari pembahasan yang telah 
diuraikan sebelumnya, keterbatasan, dan saran berdasarkan temuan-temuan dalam 
penelitian. 
